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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh
religiusitas terhadap quarter life crisis pada fresh graduate
suku Minangkabau di Universitas Negeri Padang. Quarter
life crisis merupakan fase krisis yang dialami pada rentang
usia 18-29 tahun, termasuk fresh graduate yang sedang
menjalani transisi menuju kedewasaan awal, ditandai dengan
kecemasan, ketidakpastian, dan tekanan hidup. Dalam budaya
Minangkabau, religiusitas memiliki posisi penting
sebagaimana tercermin dalam falsafah “adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling,
dan melibatkan 386 responden yang merupakan fresh
graduate dari suku Minangkabau. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu skala quarter
life crisis yang dikembangkan oleh Rahmatunnisa (2022),
serta skala religiusitas yang disusun oleh Purnomo dan
Suryadi (2018). Analisis data dilakukan dengan teknik regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap quarter
life crisis, dengan kontribusi sebesar 3,5%. Sementara itu,
96,5% variansi quarter life crisis dijelaskan oleh faktor lain,
seperti dukungan sosial, efikasi diri, psychological well
being, kecerdasan emosional, self awareness. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa religiusitas berperan sebagai
mekanisme coping yang dapat membantu individu dalam
menghadapi tekanan selama masa transisi menuju dewasa.
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PENDAHULUAN

Periode transisi dari remaja menuju

graduate, yang merupakan seseorang yang
baru saja menyelesaikan pendidikan di
perguruan tinggi dalam kurun waktu paling

dewasa awal yang juga dikenal sebagai
emerging adulthood (Arnett, 2000). Masa
peralihan ini mencakup rentang usia mulai
dari 18 sampai dengan 25 tahun (Lally &
Frensh, 2019). Fresh graduate umumnya
berada dalam rentang usia ini. Bagi fresh

102

lama satu tahun (Sembring et al., 2024).
Tekanan yang dirasakan semakin besar
seiring dengan semakin kompleksnya
kehidupan dewasa yang mereka masuki.
Reaksi terhadap peralihan menuju masa
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dewasa sangat beragam, ada yang
mengalami  kecemasan, tekanan, dan
ketakutan karena merasa kurang siap atau
tidak memiliki bekal yang cukup untuk
menghadapi  berbagai  tuntutan dan
tanggung jawab yang datang (Agustin,
2012). Selain itu, ekspektasi sosial dan
pribadi yang semakin tinggi turut
memperparah tekanan dan stres (Atwood &
Scholtz, 2008).

Seiring dengan tekanan tersebut,
seseorang yang berada di usia dua puluhan
sering menghadapi krisis emosional.
Biasanya, hal ini ditunjukkan melalui
perasaan negatif seperti rasa tidak berdaya,
merasa terasing, keraguan terhadap
kemampuan pribadi, dan ketakutan akan
kegagalan (Robinson, 2015). Di mana
istilah  quarter life crisis biasanya
digunakan dalam menggambarkan krisis
emosional ini (Afrilia, 2022). Quarter life
crisis sebagai ungkapan yang mengarah
pada fase tekanan emosional yang muncul
pada berbagai titik selama masa peralihan
menuju kedewasaan (Agarwal et al., 2020).
Fenomena ini mencerminkan kekhawatiran
individu sehubungan dengan masa depan,
terutama dalam konteks karir dan hubungan
antarindividu (Afnan et al., 2020).

Robbins dan  Wilner (2001)
menjelaskan bahwa quarter life crisis
terjadi pada saat usia 18 hingga 29 tahun.
Selain itu, quarter life crisis dapat juga di
alami saat rentang usia 20 hingga 35 tahun
(Nugsria et al., 2023). Pada fase ini,
individu dihadapkan pada berbagai pilihan
hidup yang sering menimbulkan rasa panik
dan ketidakberdayaan, sehingga
menciptakan ketidakstabilan dalam
kehidupan mereka. Quarter life crisis ini
dicirikan  dengan  perasaan  cemas,
kebingungan, ketidakjelasan tentang karir,
relasi antar pribadi, dan jati diri (Robinson,
2019). Di samping itu, Herawati dan
Hidayat (2020) menemukan gquarter life
crisis  seringkali membuat  individu
merasakan kehidupan yang monoton,
kecemasan berlebihan mengenai masa
mendatang, dan merasa menyesal serta

103

mengkritisi keputusan hidup yang telah
dibuat.

Berbagai permasalahan quarter life
crisis beserta dampaknya turut dirasakan
oleh fresh graduate. Studi Riyanti (2024)
menyebutkan bahwa peralihan dari lingkup
perkuliahan ke lingkup pekerjaan sering
kali memberikan tekanan bagi fresh
graduate, tidak hanya memicu rasa cemas,
tetapi juga menambah tekanan tambahan
berupa perbandingan diri dengan orang lain
yang seolah-olah sudah lebih mapan dalam
hidup mereka. Lebih lanjut, studi yang
dilakukan oleh Manatar et al. (2023)
mengindikasikan bahwa fresh graduate
mengalami berbagai perasaan cemas,
termasuk kebimbangan akan pencapaian
karir, dan kekhawatiran finansial.

Peneliti melakukan survei awal
pada  tanggal 3-8  Oktober 2024
menggunakan kuesioner quarter life crisis
terhadap 31 fresh graduate di Universitas
Negeri  Padang, yang Dbaru saja
menyelesaikan pendidikan pada periode
wisuda 134, 135, dan 136 tahun 2024.
Ditemukan bahwa mayoritas fresh graduate
manghadapi quarter life crisis, sejumlah
51,6% fresh graduate masuk dalam
kategori sedang, 48,4% termasuk tinggi dan
tidak ditemukan fresh graduate yang masuk
pada kategori rendah. Hasil survei
mengindikasikan bahwa terdapat fresh
graduate di Universitas Negeri Padang
yang merasakan quarter life crisis, dengan
mayoritas termasuk dalam kategori sedang
hingga tinggi.

Nash dan  Murray (2010)
menyebutkan bahwa terdapat sejumlah
faktor penyebab terjadinya quarter life
crisis, di antaranya adalah dream, home,
religiosity, dan spirituality. Dari berbagai
faktor tersebut, religiusitas memiliki
kontribusi dalam mengatasi quarter life
crisis, termasuk terhadap fresh graduate
(Riyanti, 2024). Dalam situasi ini,
religiusitas menjadi penting karena dapat
memberikan panduan moral, rasa tenang,
dan harapan. Seperti yang diungkapkan



oleh Nugraha (2023) religiusitas dapat
memberikan perasaan tenang dan kekuatan
dalam menghadapi tantangan hidup.

Dalam hal ini, penting untuk
mempertimbangkan bagaimana religiusitas
dipahami dan dijalani dalam budaya
tertentu, salah satunya pada masyarakat
Minangkabau. Suku Minangkabau dikenal
sebagai  kelompok masyarakat yang
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai bagian
dari kehidupan sehari-hari. Dalam budaya
Minangkabau, religiusitas idealnya menjadi
pondasi yang kokoh bagi individu dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
Hal ini tercermin dalam falsafah hidup
“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah”, yang menegaskan bahwa
ajaran Islam menjadi dasar dalam setiap
aspek kehidupan masyarakat (Yohanis,
2020). Dengan  falsafah  tersebut,
masyarakat ~ Minangkabau  diharapkan
menjadikan nilai-nilai Islam tidak hanya
sebagai simbol, tetapi juga sebagai
pedoman dalam berpikir, bersikap, dan
bertindak, termasuk dalam menghadapi
tekanan  hidup. Idealnya, religiusitas
mampu memberikan arah dan makna hidup,
serta menjadi sumber kekuatan dalam
menghadapi  berbagai tekanan hidup
melalui praktik agama seperti sholat atau
mengaji (Vajra et al., 2021).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa religiusitas yang dihayati secara
mendalam berperan sebagai dukungan
dalam  menghadapi  tekanan  hidup.
Penelitian oleh Melanda dan Ningsih
(2023) menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah. Penelitian lainnya oleh Dewi
(2018) mengungkapkan bahwa religiusitas
membantu mahasiswa untuk mengurangi
dan memungkinkan mahasiswa
menemukan makna dalam peristiwa stress
yang dihadapi, termasuk pada fresh
graduate yang sedang berada dalam masa
transisi dan menghadapi ketidakpastian
mengenai arah hidup dan karir. Hal ini
didukung oleh penelitian Riyanti (2024)
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yang menemukkan bahwa religiusitas
berkontribusi dalam mengatasi quarter life
crisis pada fresh graduate. Sejalan dengan
itu penelitian Aqilah (2021) menunjukkan
bahwa keyakinan fresh graduate terhadap
kuasa Allah dapat meningkatkan resiliensi,
sehingga tidak mudah bagi fresh graduate
mengalami kecemasan.

Namun demikian, realita saat ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara
nilai ideal dengan praktik yang terjadi di
kalangan fresh graduate Minangkabau,
khususnya di lingkungan Universitas
Negeri Padang. Meskipun mereka berada
dalam lingkungan sosial dan budaya yang
menjunjung tinggi nilai-nilai religiusitas,
masih banyak yang mengalami stress,
kecemasan terhadap masa depan, serta
perasaan tertekan. Penelitian oleh Marjan et
al. (2018) menunjukkan bahwa sejumlah
mahasiswa di Universitas Negeri Padang
mengalami kecemasan berupa sulit berfikir
positif, kekhawatiran yang tidak menentu,
serta perasaan tidak berdaya. Hal ini
diperkuat oleh temuan dari Nababan dan
Aulia (2024) yang menyatakan bahwa
kebanyakan fresh graduate Universitas
Negeri Padang merasa yang dilakukan sia-
sia sehingga merasa gagal dalam hidup.

Kesenjangan ini juga
mencerminkan bahwa belum optimalnya
implementasi falsafah “Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah” dalam
kehidupan = masyarakat ~ Minangkabau.
Seiring dengan perkembangan zaman dan
pengaruh modernisasi, implementasi nilai
religiusitas ini mengalami pergeseran. Di
tengah kuatnya pengaruh budaya global dan
tuntutan individualisme, sebagian
masyarakat Minangkabau mulai
menunjukkan pola keberagamaan yang
cenderung formalitas, tanpa penghayatan
nilai yang mendalam (Vajra et al., 2021).
Meskipun secara normatif masyarakat
Minangkabau tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai agama, namun dalam praktiknya
terdapat individu yang menjadikan agama
hanya sebagai simbol identitas, bukan nilai



yang dihayati secara mendalam (Asyari,
2016).

Kondisi ini memperlihatkan bahwa
meskipun falsafah “Adat Basandi Syarak,
Syarak  Basandi  Kitabullah”  masih
dijunjung tinggi, implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam
menghadapi tantangan quarter life crisis
masih belum optimal. Anjani (2023)
menyebutkan bahwa religiusitas yang
dihayati secara mendalam dapat membantu
individu  bertahan dan tetap tegar
menghadapi  krisis, namun apabila
religiusitas hanya dijalani sebagai simbol,
maka peran protektifnya terhadap tekanan
hidup menjadi minim. Oleh sebab itu,
religiusitas dapat dianggap sebagai di antara
hal-hal yang dapat mengatasi quarter life
crisis di kalangan fresh graduate suku
Minangkabau.

Religiusitas ~ memegang  peran
krusial dalam mengelola quarter life crisis
dan memperkuat kesejahteraan psikologis
individu. Wibisono (2020) menegaskan
bahwa agama berfungsi sebagai sarana
untuk melindungi diri dari berbagai bentuk
kekacauan yang mengancam. Selain itu,
agama juga berperan sebagai penyejuk jiwa
yang menawarkan harapan di dunia dan di
akhirat. Studi oleh Habibie et al. (2019)
mengidentifikasi bahwa tingkat religiusitas
yang tinggi berkontribusi positif terhadap
penguatan kesejahteraan individu dari
quarter life crisis. Oleh karena itu,
perkataan, perilaku, cara bertindak, dan
keselarasan dalam menjalani kehidupan
yang sesuai dengan doktrin agama yang
dipedomani seseorang, dapat menjadi
gambaran tingkat religiusitas seseorang
(Febriana & Qurniati, 2021). Pandangan ini
sesuai dengan penelitian Putri et al. (2024)
yang mengindikasikan bahwasanya
religiusitas melibatkan lebih dari sekadar
memiliki agama (having religion) tetapi
mencakup pengetahuan agama, keyakinan,
pengalaman menjalankan ritual, perilaku
moral yang mencerminkan kehidupan
religius, serta sikap spiritual dan sosial
individu.
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Studi Riyanti (2024) yang dilakukan
pada 249 fresh graduate mengungkapkan
adanya keterkaitan yang signifikan diantara
tingkat religiusitas dan quarter life crisis
pada lulusan baru di UIN Lampung yang
belum memiliki pekerjaan. Sejalan dengan
temuan ini, penelitian Ashari et al. (2022)
mengidentifikasi bahwa religiusitas
memberikan dampak yang positif dalam
penanganan quarter life crisis. Lebih lanjut,
Afrilia (2022) menyatakan bahwa semakin
tinggi  tingkat religiusitas seseorang,
semakin rendah tingkat quarter life crisis
yang dialami. Hasil-hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  meningkatnya
religiusitas berhubungan dengan
berkurangnya intensitas quarter life crisis,
sehingga dapat berperan sebagai penyangga
dalam menyikapi tantangan selama masa
transisi menuju kehidupan dewasa.

Meskipun demikian, Ermita et al.
(2022) mengungkapkan bahwa korelasi
antara religiusitas dan quarter life crisis
tidak menunjukkan signifikansi yang kuat.
Temuan serupa juga diperoleh oleh Anjani
(2023) yang mengutarakan  bahwa
religiusitas tidak memberikan perngaruh
pada quarter life crisis. Hal ini disebabkan
oleh kecenderungan individu berusia dua
puluhan untuk bersikap kritis terhadap
dogma agama, sehingga religiusitas tidak
dipandang sebagai faktor dalam menangani
quarter life crisis (Ermita et al., 2022).
Selain itu, studi yang dilakukan oleh Thsani
dan Utami (2022) menegaskan bahwa
banyak individu melihat agama lebih
sebagai sekumpulan ritual daripada sebagai
strategi  coping yang efektif dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup.

Meskipun quarter life crisis telah
banyak diteliti, kajian mengenai pengaruh
religiusitas terhadap fenomena ini pada
fresh graduate, khususnya dalam konteks
budaya Minangkabau, masih terbatas.
Padahal, masyarakat Minangkabau dikenal
menjunjung tinggi nilai religius dalam
falsafah “Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah”. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan hasil yang



beragam, dengan sebagian mendukung
adanya hubungan religiusitas dan quarter
life crisis, sementara lainnya tidak. Survei
awal di Universitas Negeri Padang
menunjukkan mayoritas fresh graduate
mengalami quarter life crisis pada tingkat
sedang hingga tinggi, yang
mengindikasikan bahwa religiusitas belum
sepenuhnya berperan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk menelaah lebih
dalam pengaruh religiusitas terhadap
quarter life crisis pada fresh graduate
Minangkabau.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian
adalah 386 orang fresh graduate dari suku
Minangkabau yang di Universitas Negeri
Padang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling, dengan kriteria partisipan berasal
dari etnis Minangkabau dan telah lulus
dalam satu tahun terakhir.

Instrumen yang digunakan terdiri
dari dua skala, yaitu skala quarter life crisis
yang disusun oleh Rahmatunnisa (2022),
dan skala religiusitas yang dikembangkan
oleh Purnomo dan Suryadi (2018). Lebih
lanjut, peneliti melakukan uji reliabilitas
dan didapatkan nilai reliabilitas pada skala
quarter life crisis yaitu 0,772 dan skala
religiusitas dengan nilai 0,841. Kuesioner
disebarkan melalui aplikasi WhatsApp,
baik dalam grup maupun pesan pribadi,
serta melalui media sosial seperti
Instagram, Telegram, dan TikTok. Teknik
analisis data menggunakan regresi linear
sederhana  untuk menguji  pengaruh
religiusitas terhadap quarter life crisis.
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) 25.0 for Window.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang telah  terkumpul
dianalisis untuk mengevaluasi pengaruh
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religiusitas terhadap quarter life crisis pada
fresh graduate suku Minangkabau di
Universitas Negeri Padang. Analisis
dilakukan dengan menggunakan teknik
regresi linear sederhana.

Tabel 1. Hasil Analisis Data

Variabel = R Square b F Sig.
Religiusitas
Quarter life 035 -186 13.771 .000
Crisis

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
dilihat bahwa adanya pengaruh religiusitas

terhadap  quarter life crisis. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05)
menandakan bahwa religiusitas dapat

memberikan pengaruh dalam mengatasi
quarter life crisis pada fresh graduate suku
Minangkabau. Dalam penelitian ini juga
diketahui arah pengaruh dari religiusitas
terhadap  quarter life crisis, yaitu
religiusitas memberikan pengaruh yang
negarif terhadap quarter life crisis, yang
mana artinya semakin tinggi religiusitas
seseorang maka akan semakin rendah
peluang mereka mengalami quarter life
crisis. Hal ini didukung oleh penelitian
Riyanti (2024) yang menyatakan bahwa
religiusitas berpengaruh terhadap quarter
life crisis pada fresh graduate. Nilai R
Square sebesar 0,035 berarti religiusitas
memberi pengaruh sebesar 3,5% terhadap
quarter life crisis pada fresh graduate suku
Minangkabau di  Universitas Negeri
Padang.

Masyarakat Minangkabau dikenal
memiliki sistem nilai yang kuat, di mana
agama dan adat dipadukan dalam satu
kesatuan yang ideal melalui falsafah “Adat
Basandi  Syarak,  Syarak  Basandi
Kitabullah”, prinsip ini tidak hanya menjadi
pedoman sosial, tetapi juga menjadi
kerangka dalam membentuk karakter dan
cara  pandang hidup masyarakat
Minangkabau. Dalam hal ini, religiusitas
diharapkan bukan sekadar identitas budaya,
tetapi hadir secara fungsional dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
menghadapi tantangan bagi fresh graduate



suku  Minangkabau pasca kelulusan.
Dengan demikian, dalam nilai budaya
Minangkabau, individu, khususnya
generasi muda, dibentuk agar memiliki
kesadaran bahwa menghadapi tekanan
hidup bukan hanya bergantung pada
kemampuan pribadi, melainkan juga pada
kekuatan spiritual yang bersumber dari
agama.

Selain itu, falsafah tersebut juga
membentuk cara pandang hidup masyarakat
Minangkabau, termasuk dalam mendidik
generasi mudanya agar memiliki kesadaran
spiritual yang tinggi. Prinsip-prinsip adat
seperti "alam takambang jadi guru" dan
"raso jo pareso" menunjukkan bagaimana
masyarakat Minangkabau memadukan
perenungan terhadap alam dan nilai etika
dalam membentuk karakter (Mariana &
Anna, 2024). Nilai-nilai inilah yang
diharapkan dapat menjadi bekal masyarakat
Minangkabau, termasuk fresh graduate,
dalam menghadapi tantangan dalam
kehiduppan. Namun demikian, harapan
ideal ini belum sepenuhnya tercermin
dalam realitas saat ini.

Seiring  perkembangan  zaman,
terjadi pergeseran nilai dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau, yang
dipengaruhi oleh modernisasi, globalisasi,
dan meningkatnya budaya individualistik.
Mariana dan Anna (2024) mengungkapkan
bahwa globalisasi tidak hanya membawa
kemajuan teknologi dan informasi, tetapi
juga nilai-nilai baru yang berpotensi
mengikis integritas budaya lokal. Nilai-nilai
luar seperti hedonisme, konsumerisme, dan
liberalisme, jika tidak disaring secara kritis,
dapat melemahkan makna dari falsafat
“Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah” dalam kehidupan masyarakat
Minangkabau (Althafullayya & Akbar,
2023).

Selain itu, fungsi lembaga-lembaga

budaya dan keagamaan seperti surau,
musyawarah  adat,  hingga  tradisi
pengangkatan penghulu (batagak

penghulu), mengalami penyusutan makna
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di kalangan anak muda. Sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian Althafullayya
dan Akbar (2023), tradisi batagak penghulu
bukan sekadar seremoni adat, tetapi juga
sarana pendidikan nilai Islam yang
integratif. Namun, nilai-nilai luhur ini kerap
ditinggalkan, padahal pada hakikatnya
nilai-nilai tersebut sangat mendasar bagi
pembangunan  karakter = yang  bagi
masyarakat Minangkabau. Pergeseran ini
secara tidak langsung memengaruhi
kesiapan psikologis generasi muda dalam

menghadapi transisi kehidupan pasca
pendidikan.

Kondisi ini kemudian terefleksi
dalam temuan penelitian ini, yang

memperlihatkan bahwa sebagian besar
fresh graduate dari suku Minangkabau di
Universitas Negeri Padang mengalami
quarter life crisis pada tingkat sedang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
hidup dalam lingkungan budaya yang
menekankan nilai-nilai religiusitas, belum
semua individu mampu mengakses atau
mengaktualisasikan nilai tersebut secara
utuh dalam menghadapi tekanan hidup.
Gejala quarter life crisis yang dirasakan
umumnya meliputi kebingungan arah
hidup, ketidakpastian masa depan, hingga
perasaan tidak berdaya dan tertekan secara
emosional. Temuan ini sejalan dengan
Marjan et al. (2018) yang mengidentifikasi
bahwa mahasiswa Universitas Negeri
Padang mengalami berbagai bentuk
kecemasan seperti sulit berpikir positif dan
rasa tidak berdaya. Selain itu, Nababan dan
Aulia (2024) juga mencatat bahwa banyak
fresh graduate merasa tidak puas atas
pencapaian mereka, hingga menganggap
hidupnya tidak bermakna atau mengalami
kegagalan.

Di sisi lain, hasil analisis dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
religiusitas fresh graduate dari suku
Minangkabau berada pada kategori sedang.
Hal ini berarti, meskipun masih terdapat
praktik ibadah dan pemahaman agama yang
dijalankan, hal tersebut belum sepenuhnya
membantu  fresh graduate suku



Minangkabau dalam mengatasi tantangan
pada fase quarter life crisis. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Riyanti (2024)
yang  menyebutkan  bahwa  tingkat
religiusitas fresh graduate berada pada
tingkat menengah, di mana mereka masih
menjalankan ajaran agama tetapi belum
secara konsisten menjadikannya sebagai
sumber kekuatan utama dalam mengatasi
tekanan hidup. Sementara penelitian lain
oleh Melanda dan Ningsih (2023)
menegaskan bahwa religiusitas yang kuat
mampu menurunkan kecemasan dan
memberikan makna dalam pengalaman
stres yang dialami. Dengan demikian,
religiusitas yang hanya dijalani pada tingkat
sedang belum cukup untuk melindungi
individu dari gejala-gejala quarter life crisis
secara efektif.

Lebih lanjut, dijelaskan bahwa
minimnya peran dari religiusitas ini juga
tidak terlepas dari perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat Minangkabau itu
sendiri. Modernisasi, globalisasi, serta gaya
hidup individualistik yang semakin
menguat telah menggeser cara generasi
muda memahami dan menjalankan agama.
Mariana dan Anna (2024) menjelaskan
bahwa sebagian masyarakat Minangkabau
kini memaknai agama secara formalistik,
lebih sebagai simbol kultural, dibandingkan
sebagai prinsip hidup yang benar-benar
dihayati dan diterpkan dalam kehidupan.
Pergeseran  ini  juga  memengaruhi
keberlangsungan tradisi keagamaan seperti
fungsi surau, yang dahulu berperan penting
dalam membina karakter dan nilai etika,
namun kini perannya mulai melemah (Vajra
et al, 2021). Ketika nilai-nilai spiritual
tidak lagi dibangun secara konsisten sejak
dini, individu cenderung mengalami
kekosongan makna ketika menghadapi
tekanan di masa transisi kehidupan, seperti
fase pasca kelulusan.

Lebih jauh, meskipun analisis
regresi dalam penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh antara religiusitas
terhadap quarter life crisis, kontribusinya
hanya sebesar 3,5%. Hal ini memperkuat
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bahwa selain religiusitas, terdapat faktor-
faktor lain yang juga turut berkontribusi
terhadap munculnya quarter life crisis pada
fresh  graduate suku  Minangkabau.
Beberapa faktor tersebut dapat mencakup
tekanan ekonomi, ketidakpastian karier,
kurangnya dukungan sosial, hingga
lemahnya konsep diri. Sesuai dengan
pandangan Robinson (2019), individu yang
baru menyelesaikan pendidikan tinggi
berada dalam masa eksplorasi, di mana
ketidakstabilan ~ekonomi dan  sosial
seringkali menimbulkan krisis identitas dan
arah hidup. Oleh karena itu, untuk
memahami quarter life crisis secara lebih
menyeluruh,  penting  juga  untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain di
luar religiusitas yang turut memberikan
kontribusi terhadap munculnya quarter life
CrISis.

Beberapa studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah
faktor lain yang turut memengaruhi quarter
life crisis. Audina (2020) menjelaskan
bahwa dukungan yang berasal dari diri
sendiri, orang tua, keluarga, dan orang-
orang terdekat sangat dibutuhkan agar
individu tetap optimis dan yakin dalam
menghadapi quarter life crisis, serta dapat
mengarahkannya pada hasil yang lebih

baik. Temuan ini diperkuat oleh
Rahmatunnisa (2022) yang menyatakan
bahwa dukungan keluarga berperan
signifikan dalam membantu fresh graduate
mengatasi  quarter life  crisis  dan
meningkatkan  kestabilan =~ emosional
mereka.

Selain itu, Sari dan Aziz (2022)
menyatakan bahwa individu dengan
tingkatan efikasi diri yang tinggi akan
merasa lebih mampu menghadapi tantangan
hidup, sehingga cenderung lebih jarang
merasakan quarter life crisis. Senada
dengan itu, Afnan et al. (2020) menjelaskan
bahwa efikasi diri tidak hanya menentukan
tindakan yang diambil individu, tetapi juga
memengaruhi cara individu mengenali
potensi dirinya, menilai situasi, serta



mengambil keputusan yang tepat dalam
menghadapi tekanan.

Lebih lanjut, Rahimah et al. (2022)
menemukan bahwa semakin  tinggi
psychological well being yang dimiliki
individu, maka semakin rendah
kecenderungan individu mengalami quarter
life crisis. Selain itu, dalam penelitian
Permatasari (2021) menambahkan bahwa
kematangan emosi yang tinggi dapat
meminimalisasi respons-respons negatif
dalam menghadapi tantangan hidup.
Kematangan emosi ini memungkinkan
individu untuk berpikir jernih, mengelola
perasaan, dan menghindari tindakan
impulsif yang dapat memperparah quarter
life crisis.

Penelitian  Azizi  (2023) juga
mengungkapkan bahwa individu yang
dapat mengidentifikasi, memahami, serta
mengendalikan emosi dirinya dan orang
lain cenderung lebih mampu mengatasi
stres serta membangun relasi sosial yang
sehat. Selaras dengan itu, Yolanda dan
Primanita (2023) menyebutkan bahwa
individu punya tingkat self awareness yang
tinggi memiliki kemampuan  untuk
mengatur diri, mengembangkan
produktivitas, dan membangun hubungan
interpersonal yang positif, yang semuanya
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